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TATACARA WUDHU 

* Niat' 

* Monyrliul n.ifiM AHafv 

* Mi'iiilj.r.nli h'Lipak Lni|;,m ( Jx) 

* Berkumur seraya memasukkan air ke hidung (Bx) 3 

* Membasuh wajah (3k) 1 

* Membasuh kedua tangan sampai siku (3x) 

* Mengusap kepala semuanya (ix) bersamaan dengan itu 
mengusap kedua telinga 5 

■ Membasuh kedua kaki hingga mata kaki (3x} & 

* Dilakukan dengan berurutan, dan muwaalah 7 

* Disunnahkan sesudah selesai berwudhu- mengucapkan: 

t f » « -- MM *r * *- 1 tf V J 1 .. f + . * 1 . 1 1 * f * ^ *, f 



1 Ninl wudhu adalah kemauan hali melakukan wudhu untuk menjatenkan penntah Al- 
lah rfan rtienr.ari keiidhoan-Nya 

2 Seraya mengatakan: ^ 

3 Mcnghirup air denga r* tangan'kanan dan mE?nt|i.'lu arkart dfiiyan tangan kirk. 

4 Disunnahkan bag! laki-laki menyela-nyela jenggctnya. 

5 Hukum telinga adalah hukum kepala, 1tan?na kedua telinga adalah baqian dari 
kepala. 

6 Di^u nn ahkan menggosok sela-sela ja ri-jari ked uanya denga n jan kel ingoing. 

7 Arti muwaalah yaitu melakukan gerakan wudhu la ngsung setelah gerakan yang w*be 
tumnyd. Dan disunnahkan mendahulukan anggota tubuh yang kanan. 



YANG MEWAJIBKAN WUDHU 



1. Shalat. 1 

2. Thowaf ? 



\ Jikasudah suci karena mandi janabah mata tidak w<i|ih wudhu ketika liendak shalat, 
2 Be rdasar ka n sabda Rasululla h >w: "T howaf di Ban lj Hah add lah &halat r hanya iaja Allah 
mcmbolehkar perkalaan padany*."{Diriwayatkan al-Hakim dalam Mu^tadrok 1/630) 




'Shalatlah kalian sebagaimana kalian 
melihat aku shalat" 

[HR al Bukhari tio. 628, 7246, dan Muslim No. 1533 ] 




Membasuhlah telapak 
tangan sampai 
pergelangan. 




Membasuh rata kedua 
tangan sampai siku. 



Memasukkanlah air 
ke mulut dan hidung 
dengan tangan kanan, 
mengcluarkan dari 
hidung dengan 

tangan kiri. 




Mengusap kepala 
semuanya, mengusap 
daun telinga 
(luar dan dalam). 




Membasuh wajah 
keselur Lilian nya. 





Membasuh rata kaki 
sampai mata kaki 
(tak sekadar 
membasahi kaki). 



PEMBATAL WUDHU 

L Keluarnya sesuatu dari kemaluan atau dubur. 1 

2. Tidur lama dan berat/ 

3. Menyentuh dzakar (kemaluan)^ 

4. Hilangnya akaL 4 

5. Murtad (keluar dari Islam). 

6. Makan daging onta. 5 



1 Oi antaranya kencing, berak, tm4iK wadi, dan ktrttut- 

2 Yang dimakswd adalah lidur yang tidak menyisakan kes^darari dari partatnya tidak 
dalam keadaan duduk di tanah/lantai r berda&arkan had its 5*5.- 'Mala adalah tali 
dubur maka barangsiapa yang tidur rendaknya dig berwudhu." {Shoijihti} Jomi': 
4139) 

3 Menyentuh dengan bagian dalam telapak tangan atau jan-jari tan pa penghalang. 
berdasarkan sabda Mabi ^fe"6arangsiapa menyentuh dzakarnya maka hendaknya 
berwudhu." IShahifrut Jams': 6554) 

4 Di antara penyebab hilang akal; gila,, pingsan, dan mabuk. Hilangnya akal membatal- 
kan wudhu berdasarkan kesepakatan para ulama, 

5 Berdasarkan hadits riwayal Muslim dalam Shoh("nnya. 



KEUTAMAAN BERWUDHU 

Dari Abu Hurairah^ bahwasanya Rasulullah bersabda: 
"Jika seorang hamba yang musfim atau mu'min berwudhu, 
dia membasuh wajahnya maka keluariab dari wajah nya 
bersama air atau bersama akhir tetes air setiap kesataban 
yang dia lakukan dengan kedua mata nya. Jika dia 
membasuh kedua tangan nya maka keluariab dart kedua 
tangannya bersama air atau bersama akbir tetes air setiap 
kesataban yang dia lakukan dengan kedua tangannya. Jika 
dia membasuh kedua kakinya maka keluariab dari kedua 
kpkinya bersama air atau bersama akhir tetes air setiap 
kesataban yang dia lakukan dengan kedua kakinya, bingga 
dip keluar dalam keadaan bersib dari dosa-dosa" 
(Shohih Muslim 1/215} 




TATA CARA MANDI JANABAH 

Mengucapkan basmatab. 

• Men cue i tel a pa k ta nga n ( 3x) da n isti nja' dengan mencu ci 
kemaluan, dubur dan sefcitarnya. 

• Berwudhu sempurna. 1 

• Kemudian menuangkan air di atas kepala. 2 

• Lalu membasuh kepala bersamaan dengan itu membasuh 
kedua tel i nga (3x). 

• Mengguyurkan air ke tubuh, 3 

Hal ini berdasarkan hadits dari Aisyah: 
"Babwasanya Rasutulloh n jika mandi ja nabob memufai 
dengan membasuh kedua tang army a kemudian menuangkan 
dengan tonga n ka nanny a ke tangan kirinya dan membasuh 
kemaiuannya kemudian wudhu seperti wudhunya untuk 
shaiat, kemudian mengambil air dan memasukkan jari-jarinya 
ke pangkal-pangkat rambutnya bingga jika dia teiah melihat 
sudab cukup dia tuangkan tiga wangan di atas kepaianya 
kemudian menuangkan ke seluruh tububnya dan kemudian 
membasuh kedua kakinya." (Sbabih Muslim: 1/253) 



1 Berwudhu dengan membasuh kald atau mengakhirkan membasuh kedua kaki di akhir 
mandi, 

2 Dan menyela-ny*»la pangka l-pang kal ram but 

3 Mengguyur- pada s-i-si kanan t ubuh dad alas hingga bawah kemudia n sisi ktri tubuh de- 
ngan menelusuri bagian-bagian yang tersembunyi, *eperti ptisan di bawah kedua ketiak 
dan semisalnya. 



HAL-HAL YANG MEWAjIBKAN 
MANDI JANABAH 

1. Junub\ 

2. Berhenti dari haid dan nifas 1 

3. Kematiam* 

4. Islamnya seseorang dari kekafiran. 4 



1 Sebabjunub meliputi inzal yaitu keluarnya mani dengan syahwat dalam. keadaan tidur 
maupun terjaga, baik laki-laki maupun peTempuan. Atau kareng jima; yaitu b^rtemynya 
dua khitan walaupun tidak diinngi iruaJ (keluarmani). 

2 Berdasarkan firman Allah (yang artmyaj: 

Mweka bertanya kepadannt tenjang ha/dh, Katakaniah; "Hoidh itu adnfah scjgtu kotoraff*. 
Oieh sebab ilu hendaklah kamu mmjauhkan diri dari wanita di waktu baidh; dan janganhh 
karnu mendekati mereka, sebeium mereka suci. Apobila mereko. teiah sua maka campuriiah 
mefeka itu di tempat yaog diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah merryukai 
orang-orang yang bertaubat dan menyukai ofang-orong yang menstxikan din. 
(QS. al-Baqoroh: 222) 

Dan berdasarkan perkataan Nabi kepada Fatimah bintu Abr Hubaisy. 

"Jika datang haid maka iinggalkantah shalat dan jika leSah berakhirmaka mandiiah dan 

shaiatlah." (Mu ttafaq J ala i n) 

3 Jika seora ng mu^li m meninggal dunia maka dia wajib dimandikan. 

4 Qra ng ka fi r yang masuk I slam wa jib mandL 



GERAKAN SHALAT (l) 




TAKBIRATULIHRAM 






BENAR 

Telapak tangan dibuka penuh, 
dihadapkan kiblat, diangkat 
setinggi telinga/pundak. 



SALAH 
Telapak tangan tidak 
dibuka penuh. 



SALAH 
Telapak tangan tidak 
dihadapkan ke kiblat. 



TANGAN BERSEDEKAP 




BENAR 
Meletakkan tangan kanan 
di atas tangan kiri 
di dada. 




SALAH 
Tangan tidak di dada dan 
tangan memegang siku. 




T7 



J 



POSISI KAKI KETIKA BERDIRI 




BENAR 
Posisi jari 
kaki ke arah 
kiblat. 



BENAR 
Posisi kaki 
antar jama J ah 
bersentuhan. 





SALAH 
Posisi jari 
serong dan 
tidak ke 
arah kiblat. 



SALAH 
Posisi kaki 
antar jama'ah 
berjauhan. 




SYARAT SAH SHALAT 



■ Islam, 2 ■ Berakal. 3 ■ Baligh/ 1 ■ Suci. s 

■ Suci tubuh, pakaian dan tempat dari najis. 

■ Sudah masuk waktu shalat & 
* Menutup aurat. 7 

■ Niat. a 

■ Menghadap kiblat ? 



1 Hal-NI ini barus dipenubi semua sebelum shalat dilunaikan- 

2 Tidak sah jhaJatnya ora ng kafir. Da n semua amal kebaika nnya udak drte rima . OS. 
laubah [?]: 17 

3 Orang gila tidak wajib ibalal. Lihat Snorj^'ri Sunan Abu Uomtd 3/55 

4 Anak kecil pra baligrt tidak wajib shalat r tapi sejak usia 7 tahun diperinlah shalat Baca 
Shobih at-temr, 

5 Suci dari badats ketil dan besar. Hadats kecit suci dengan wudhu dan hadats besar suci 
dengan mandi janabah. Djlil: OS- Miiidah [SI: 6 

6 Tidak wajib shalat kecuali ketika $udah masuk waktunya, tidak sah shalat jika dikerjakan 
sebelum wakiunyji, 

7 Para ulama sepakat tuihwciunyj menutup aurot adalah syarar sahnya shalat. Baca QS, 
ahAVof[7]:31 

S Niat adalab pekerjaan hati/bukan li^an. Dan segala amalan itu tergantung kepada 

niatnya. Dalil ShoNb Bukherf. l dan Shahih Mmiim 
9 Berdasarkan firman Allah; QS, al Saqoroh \2] 144 



RUKUN SHALAT 1 : 



Niat. 2 * Takbiratul ihram^ 

Berdiri (jika mampu), 4 ■ Membaca surat al-fathihah 5 

Ruku'^ ■ Mengangkat kepala dari rukuV 

Berdiri i'tidal^ ■ Sujud thuma'ninah.^ 

Bangklt dari sujud. 10 ■ Duduk di antara dua sujud. 31 

Thuma'ninah di dalam ruku', sujud, berdiri, dan duduk" 

Tasyahhud akhir dan duduk tasyahhud. 

Salam 

Tartib. 13 



1 Shalat memiliki rukun-rukun yang jika ditirggaJkan salah sarunya. baik stjiyiiju ^Uu 
tidak sengaja, maka shalatnya bataL 

2 Niat. Yaitu azam (kemauanyang kuat dan) hati untuk menunaikan shalat lerlenlu. 

3 Rasulullah berkatar "Pembuka shalal dddlah befsud« yang meng riaramka nnya adalah tak 
bir dan yang menghalalkannya adalah salam ." Shphihi.fi Jami': 5835 

4 Maksudnya berdiri dalam shalat wajib, Oalil berdiri ketika shalat termasuk rukun adalah QS. 
al-Eaqoroh [21:238 dan MR. Gukhori 1/376 

5 Rasulullah berkala: * "Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Fathihab di setiap re- 
kaatnya." Wultafaq olaih) 

6 Berdasarkan QS- al-Wajj |32|: 77 dan Shohib Muslim 1 /298 

7 Shohih Muslim 1/258 

8 Rasulullah berkalti: "Alliih tidak melihat shalat orang yang tidak inen^gdkkan tulang bela- 
ka<ign/a di anldra nrk-ii'tlar sujud nya." [Shohih Targhib wa Tarhib: 527 

9 Mutlafaq alaih (Imam Bukhcri dan Imam Muslim meriwayatka nnya) 

10 Mutlafaq 'alaih. 

1 1 Shohih Targhib wa Tarhib: 527 

12 Hakpkat Ihuma'ninab adalah: Dram sejenak di dalam rukut Sujud, berdiri, dan duduknya 

dengan kadar waktu menrjur.tipkan: x '^»h jj l^ ^t- s^kati utapan atau do'a yang 
dis/ariatkan pada masing-masingnya. Dan yang^-febih dari kadar im maka huk^innya sun- 
nab# 

1 5 Vaitu hendaknya rukun-rukun ini dilakukan dengan urutanyang benar. 



* 



SUNNAH-SUNNAH 
DI DALAM SHALAT 1 



Mengangkat kedua tangan ? 
Meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri di atas dada, 3 
Do'a iftitah 4 

Membaca ta'awudz pada r oka 'at 

pertama, membaca basmalah 

pelan di setiap roka'at. 

Mengucapkan "amin" sesudah 

membaca al-Fatihah. 

Membaca ay at sesudah al-Fatihah. 

Mengeraskan bacaan. 5 

Mengatur panjang pendek bacaan. fl 

Melakukan cara duduk dengan 

benar. 7 

Faedah: Rasulullah ^ ketika duduk 
tasyahhud berisyarat dengan 
jari teiunjuknya dan pan dang an 
matonya tidak melampoui 
isyaratnya. 

Berdo'a ketika bersujud (bacaan nya 
ada di bagian lain kalender ini). 
Mengucapkan shalawat atas 
Rasulullah ^ 8 

Berdo'a sesudah tasyahhud dan 
sholawat atas Rasulullah. 
Salam yang kedua ke arah kiri. 9 



1 Shaiat nnemiliki surmah-sunnah yang hendaknya 
seorang yang shaiat sdalu melaksanakannya agar 
mendap-at pahala darinya 

2 Setinggi pundak atau kedua telingj. Waktu: (a)Takbi- 
ratul ih ram. i bj Keti kd j ka n ruku'. 

U) K&tika mengangkat kepala dari rukuC (d) Ketika 
berdiri dari roka'at kedua menuju roka'at ketiga. Ber- 
dawrkan HR. Bukhori 1 7258 dan Shohih Muslim 1/292 

3 Bukhori dalam Shohihnya 1/259 

A Bacaan silakan I i hat di bagian lain dari kalender ini 

5 Mengeraskan bacaan di da lam shal at jahriyyah da n 
membaca lirih di dalam shaiat sirriyyah. Mengeraskan 
bacaan dalam dua roka'at awal dari shaiat Maghrib dart 
Isya'serta dua roka'at Shu huh, dan membaca dengan 
pelan pada roka'at-roka'at yang tela in nya. Dalam shaiat 
Sunnah maka membaca lirih pada shala( di siang hari 
dan dengan kerasjika di waktu ma lam. Lihat Sifat 
Shaiat Wdiw'haL 107-108 

6 Memanjangkan bacaan di dalam shaiat Shubuh, 
PVin:w£ f i cur::;,-!" v::,:— da lam shaiat Dhuhur, Ashar. 
dan teytf, serta memendekkan bacaan di dalam shaPat 
Maghrib 

7 Ketika sh a I at R a sulullah 3£ Curi u «, i fti rosy d i da lam 

sem ua d ud uk dan setiap tasyahhud, kecua li jika di dalam 
shaiat tersebut ada dua tasyahhud, maka pada tasyahud 
kedua ada la h duduk tawarruk. Silakan lihat sifat kedua 
duduk pada lember berikutnya 
S Bacaannya silakan dilihat di bagian lain dari kalender 
ini. 

9 HR. Muslim dalam Shah ihnya 1 /409) 



GERAKAN SHALAT (2) 



POSISI BADAN KETIKA RUKU 




BENAR 

Posisi punggung dan kepala rata, 
tangan mencengkeram futut, 
pandangan mengarah ke tern pat sujud 



POSISI BADAN KETIKA SUJUD 





SALAH 
Posisi ruku' terlalu 
rendah, tangan 
memegang betis. 



o 



SALAH 



Posisi ruku' terlalu 
tinggi, tangan 
memegang paha, 
kepala tidak melihat 
tempat sujud. 




BENAR 

Dahr dan hidung 
menyentuh lantai, 
telapak tangan/jari 
menghadap kibfat, 
lengan dibuka, paha 
tegak, lutut dibuka, 
telapak kaki rapat, 
dan jari kaki dihadapkan 
ke kiblat. 




SALAH 

Telapak tangan seharusnya 
sejajar pundak, tidak di 
samping lutut. 



SALAH 

Kaki seharusnya rapat, Jari 
kaki dihadapkan ke kiblat, 
lengan/siku tidak menempel 
lantai. 



MENUJU SHALAT YANG KHUSYUK (1] 



HAL-HAL YANG 
DIMAKRUHKAN DALAM 
SHALAT 

• Mengarahkan pandangan ke langit* 1 

• Meletakkan tangan di lambung. 

• Menoleh dalam shaiat tanpa ada 
keperluan 2 

• Berbuat iseng.^ 

• Menahan dari menyentuh tanah sesuatu 
yang terurai dari rambut, lengan baju atau 
pakaiannya ketika sedang shaiat," 

• Mengusap kerikil dan meratakan tanah dari 
tempat sujud lebih dari sekalL 

• Sadl 5 dan menutup mulut. 6 

• Shaiat tatkala makanan sudah dihidangkan/ 
+ Shaiat dalam keadaan sangat mengantuk. 8 



Shohih Bukhori 1/761 dan Shohih Muslim 1/321 
Shohih Bukhori 1/261 

Segale hal yang menyibukkan dui; v olat dan menghilangkan 
kekhusu'annya. 

Muttafaq'alaihr Shohih Bukhori 1/281 dan Shohih Muslim 1/354) 
Sadl adalah menggulungkan kain ke bad^n dan tidak 
mengeluarkan tangannya. 

6 Bahwasanya Rasulullah £3 melarang iadf dari menutup muiut di 
dalam shaiat." (Li hat ShvhihvljQMi': 6863) 

7 Atau dengan menahan berakdan kencing. dan hal-hai secupa 
yang menyibukkan hati 'Shohih Mui/j/rt 1/393} 

$ Nabi bersabda 'Jika salah seorang dan kalian sedang 
mengantuk dalam keadaan hendak shaiat, hertdaknya tidur 
dulu hingga hilang rasa kantuknya. Karena jika teorang dari 
kalian shaiat dalam keadaer rhengantyk maka dia tidak sadar, 
ba rangka l i dia henda k berist ighfa r ternyata men cat i di ri nya 
sendirl." (Shohih Bukhori 1/87 dan Shohih Muslim 1/S42) 



akikat khusyuk adalah khusyuknya 
hati kepada Allah M dengan sikap 
mengagungkan, memuliakan, sikap 
tenang, takut dan malu. Hatinya 
terbuka untuk Allah it*, dengan keterbukaan 
yang diliputi kehinaan karena khawatir, 
malu bercampur cinta menyaksikan nikmat- 
nikmat Allah dan kejahatan dirinya 
sendirL Dengan demikian secara otomatis 
hati menjadi khusyu' yang kemudian diikuti 
khusyu'nya anggota bad an. 



Menurut pendapat yang kuat, bahwa 
khusyu 7 dalam shaiat hukumnya wajib. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika 
menafsirkan firman Allah Ta'ala: Jad ikon Ion 
sabar dan shaiat sebogai penolongmu, 
dan sesungguhnya yang demikian itu 
lebih berot, kecuaii bagi arang-arang yang 
knusyu' berkata, 

"Ayat tersebut mengandung celaan atas 
orang-orang yang tidak khusyu' dalam 
shaiat, celaan tidak akan terjadi kecuaii 



karena meninggalkan perkara-perkara 
penting atau wajib jkhusyu'), atau karena 
keharaman yang dilakukan." 

Hal-hal yang mendatangkan kekhusyukan 
dalam shaiat: 

• Mempersiapkan diri sepenuhnya untuk 
shaiat. 

• Tuma J ninah. 

■ Mengingat mati ketika shaiat. 

• Menghayati makna bacaan shaiat. 

• Membaca surat, berhenti pada tiap ayat. 



Membaca al-Qur'an dengan tartil. 
Meyakini bahwa Alfah ^ akan 
mengabulkan perm intaan nya ketika 
seorang hamba sedang melaksanakan 
shaiat. 

Meletakkan sutrah (tabir pembatas] dan 
mendekatkan diri kepadanya, 
Meletakkan tangan kanan diatas tangan 
kiri di dada. 

Melihat kearah tempat sujud. 
Berlindung kepada Allah is© dari godaan 
setan. 



GERAKAN SHALAT (3) 



HAL-HAL YANG 
MEMBATALKAN SHALAT 

• Makan dan minum dengan sengaja. 1 

• Berbicara dengan sengaja. 2 

* Meninggalkan salah satu rukun atau syarat 
sahnya shalat 1 

• Gerakan yang banyak dan terus-menerus 
tanpa ada keperluan yang darurat, hal ini 
diharamkan. 4 

* Tertawa yang $angat s 

* Lewatnya wanita yang sudah baligh atau 
keledai atau anjing hi tarn di depan orang yang 
sedang shalat di tempat sujudnya jika dia tidak 
meletakkan sutrah di hadapannya. 6 



Serdasiirkan sabda Nabi sec'Sesungguhnya dalam shalat ada tesibukan 
yang tersendiri."(Muttafaq 'alaih, Shohih BukhOff 1/402 dart Shohih 
Muslim 1/382) Imam Mawawi be rkata dalam Syarah Muslim 5/27: 
Makngnya Ofang yang sedang sKdlat tugajnya adalah mgnyibukkan diri 
dengan shalatnya. merenungi apa yang diu<apkan r tidak menyibukkan 
dengan selainnya (seperd makan dan minurTk). Dan berda^arkar ijma r 
para ulama tentang hal itu. [Lihat al-ljma'oteh Ibng Mudzirhlm. 4Q) 
Berdasarkan sabda flasulullah 33: "tenrnggulmya shalat ini Udak layak 
padanya sesuatu dart perkataan manutia" rShoh ih Muslim 1/381} 
Jika perkataannya untuk maslahat shalat maka tidak apa-apa. (menuntun 
imam ketika fceliru datam membaca, atau jika imam sudah sa'am 
kemodian bertanya kepada ma'mum apakah shalatnya sudah sempuma 
atau bePum. Li hat Shohih Bukhori 1 /182 dan Shphih Mwbm 1 /403- 
Jika tidak segera dibetulkan di tengah-tengah shalat atau sesudahnya 
dengan. jarak yang sebentar maka shaletnya batal. 
Ada pun gerakan yang sedikit tanpa ada keperluan, maka dimakruhkan, 
Adapun gerakan sedikit karena keperFuan atau gerakan yang 
banyak karena darurat maka dibolehkaa. Bahkan ada gerakan yang 
diperintahkan, seperti rnaju atau rmundur untuk meluruskan shaf, 
bergerak ke belakang dalam Shalat Khauf, dan gerakan untuk mengganti 
shaf 

Hal ini rnembatalkan shalat berdasarkan ijma'para ulama {Lihat al-lfma' 
oleh lbnulMund2if hal. 40). Adapun tertenyum, maka kebanyakan ulama 
b&rpendapat bahwa hal itu ridak mombatalkan shalat. 
Berda^rkan sabda Nabi "Jika seorangdari kalian shalat maka dia 
memihki svtrohjika di hadapannya ada sesuatu seukuran kayu diujung 
faiakang pefofia. Jika tidak ada di hadapQitnya se$uatv ieokutan kayu 
di ujang bdakang pebna (wirahimako shaiatnya bisabaioiotehketedai 
wonito, dan an/jrjg/wtam,'(HR Muslim 1/365) 



POSISI KAKI & TANGAN SAAT DUDUK IFTIRASY 





BENAR 
Duduk di atas kaki kiri 
yang diham parka n, 
Kaki kanan tegak. 



SALAH 
Telapak kaki disilangkan 
dan duduk di atasnya. 




SALAH 

Duduk di atas lantai 
di antara dua kaki. 




BENAR 
Kedua tangan di atas lutut, 
telapak kaki tegak, jari-jari 
kaki menghadap kiblat 



DUDUK AT-TAHIYAT 



POSISI KAKI SAAT DUDUK 
TAWARUK 






BENAR 
Telapak kaki kiri berada di 
bawah betis kaki kanan, 
duduk di lantaL 



SALAH 
Jari kaki kanan tidak 
dihadapkan ke kiblat. 



BENAR 

Tangan kanan menggenggam, 
jari telunjuk berisyarat, 
ibu jari dan jari tengah 
membentuk lingkaran. 




Upaya untuk mencapai khusyu' dalam shalat 
ada dua hal pokok: 

1. Memperhatikan hal-hal yang men data ngkan 
kekhusyukan dalam shalat, 

2. Menolak hal-hal yang menghilangkan 
kekhusyukan dan melemahkannya. 

Faktor kedua dari hal-hal yang membawa 
kekhusyukan adalah meniadakan penghalang 
kekhusyukan, di antaranya: 

* Menghilangkan sesuatu yang mengganggu di 



tempat shalat, mematikan hp dan semisalnya, 
Tidak shalat di tempat yang terlalu dingin 
atau panasjika rnemungkinkan, 
Menghindari shalat di dekat makanan yang 
disukai. 

Menghindari shalat dalam kondisi 
mengantuk, 

Jangan shalat di belakang orang-orang yang 
bercakap-cakap ataupun tfdur, 
Menghindari shalat dalam keadaan menahan 
buang air besar ataupun keciL 



Tidak menyibukkan diri untuk membersihkan 
debu, 

Dimakruhkan mengusap dahi dan hidung 
dalam shalat. 

Tidak boleh menoleh ke kiri dan ke kanan 
ketika shalat. 

Tidak mencontoh gerakan atau tingkah laku 
binatang, di antaranya tidak menghamparkan 
lengan di lantai seperti anjing dan tidak 
mematuk dalam sujud seperti burung 
mematuk makanan. 



DI ANTARA BACAAN SHALAT 



Saat Takbiratul Ihram membaca: 



j£1 &\ 



Membaca do'a Iftitah: 



a> a\ n j iter j ic.i x&'s ao^v ) uiii 

•. + .- .- i s 4 a f 1 . I ■> £ p -■ B I > I , 0 m * . iir , . » t f 



Membaca surat al-Fatihah dan surat/ayat pilihan 



Saat Ruku' membaca: p*~&*> 1 



I'tidal membaca: ij-o^- jiJ M ? 



Kemudian membaca do'a: , , < 



Ketika Sujud membaca: 



Do'a ketika duduk di antara 2 sujud: 

sr^^j j** 1 f4P 



Do'a ketika at-Tahiyat: 

^jU- ^-f UT juA> JT j *uA* iij^j -u«j Jw*^- kijjj 

* j* f j* p. y j* ^ jJ 



Mengucapkan Salam: 



1 * * 



KEUTAMAAN 
SHALAT BERJAMA'AH 

Shalat Jama'ah Memiliki Pahala 
yang Berlipat daripada Shalat 
Sendirian 1 

Dengan Shalat Jama'ah Akan 
Mendapat Pengampunan Dosa 2 

Setiap Langkah Menuju 
Masjid untuk Melaksanakan 
Shalat Jama'ah akan Meninggikan 
Derajatnya dan Menghapuskan 
Dosa; juga Ketika Menunggu 
Shalat Malaikat Akan Senantiasa 
Mendo'akannya. 5 

Melaksanakan Shalat Jama'ah 
Berarti Menjalankan Sunnah 
Nabi, Meninggalkannya Berarti 
Menlnggalkan Sunnahnya, 
Catataru 

• Ancaman bagi orang yang rneninggalkan 
shalat jama'ah. 

* Permtah berjama'ah ditujukan bagi kaum 
pria r sedangkan wanita lebih utama shalat 
di rumahnya. 



1 Rasulu Hah £5 bersabda, "Sha lat jama'ah lebih ufca ma 
daripada shalat sendirian sebanyak 2 7 d&r j.iar." MR. Bukhan 
dan Muslim 

2 'Utsman bin Affair, ^ beliau b&kata bahwa saya 
mendengar RasuluNah bersabda, *Ba rangsrapa- 
berwudhu untuk scalar, lalu di* me nyempurna ka n 
wudhunya, kemudiari da berjafan untuk rnenunaikan shalat 
wajib yaitu dia melaksanakan shalat bersama msnusla atau 
bersama jama'ah atau melaksanakan shalat di masjid.. maka 
Allah akan mengampuni dosa-dosanya.'KR. Muslim 

3 Da r i Abu Huraira h 4,., Rasu luFlah bersa bda, 
"Shatat seseorang dalam jamo'ab memiliki nilat lebih 20 
sekian defeat daripada shalat sessorang di rumahnya, 
juga meiebibi shalatnya dipaiar. Oleh korena Hu, jika talab 

wudhvnya, kemudfatt mendaiangi masjid, adaklcb 
mendorong meiakukan holiniS4lam ufttvk melakianakan 
ihtrtet; maka fafoh jotv hngkohnyo dkan m^niAggikpn 
denijatnya, sedangkan longkah Somnyaakan menghapuskan 
kesoiahannyo. Gonjoron snisemua diperoleh sampaidia 
memasuki mosjid. Mka dia memasuki mosjid, die bewti dvlom 
keodaan sholal selamo dia menunggu shalat Malaikatpvn 
akan mendookan soloh seorang di antaro mereka selomo did 
berada di tempat dia shalat Mofaikat tersebut nantinya akan 
mengatokan: Ya Allah, rahmatilah dia, Ya Allah, ompuniloh 
dia. Ya Allah, tefimaiah taubotnya, Hal mi akan berlangsung 
selamo dia tidak menyakiti orang fain (dengan perkataon 
atau perbuotannya) dan selama diadafam keadaan tidak 
berhadati.' (HR. Bukharidan Muslim! 



DZIKIR & DO'A SESUDAH SALAM 




1. RasuluNah ^ jika selesai dari shalatnya beristighfar tiga kali kemudian membaca: 



"Ya Allah Engkaulah Dzat yang selamat dari segola kekurangan, dariMu-lah keselamatan, Maha 
Berkah Engkau yang memiliki keagungan dan kemuliaon." 1 

2. Suatu ketika Nabi ^ memegang tangan Mu'adz bin Jaba! seraya mengatakan: "Wahat Mu'adz, demi 
Allah aku sungguh mencrntaimu. Aku berwasiat kepadamu, janganlah kamu tinggalkan setiap selesai 
shalat dari mengucapkan: 

"Ya Allah toionglah aku agar seialu berdzikir kepadamu, bersyukur kepadamu, dan memperbagus 
ibadah kepadaMu." 2 

3. RasuluNah sesudah shalat wajib seialu mengucapkan: 



Jjfi\ ill* Jb>Jl li utlj K j Cjua Ul ^biw Dj cjaP) 'uJ ji'w *i' ^ii 



"Tidak ada liah yang berhak disembah sefain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya. Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Ya Allah tidak ada yang mencegah apa yang Engkau berikan dan 
tidak ada yang member! apa yang Engkau cegah. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi 
pemiliknya. Sebab hanya dariMu kekayaan dan kemuliaan." (Muttafaq 'alaih) 

4. Rasulutlah bersabda: "Barangsiapa mengucapkan & pada setiap selesai shalat sebanyak 
33 kali, mengucapkan & sebanyak 33 kali dan mengucapkan *£\ k\ 33 kali itulah 99 kali, dan 
kemudian mengucapkan sebagai penggenap bilangan 100: 



^jj ^ jr ji jij a) auji a a icp- -j &\ y\ aj *s 

Ma/co rf/o diampuni dosa-dosanya meskipun sebanyak buih iautan" (Shahih Muslim 1/418) 

5. Dari Abu Umamah bahwasanya RasuluNah ^ bersabda: "Barangsiapa membaca ayat Kursi setiap 
selesai shalat wajib maka tidak ada yang menjadi penghalangnya dari memasuki surga kecuali 

kematian. ,n 

6. Nabi ^ berta'awudz dengan kalimat-kalimat berikut setiap sesudah shalat": 

J,* * i 0 - f , f I . S * (, ^ ^ I * * / f-K ,8, J|, ft I l i * f A ^ J u +L 

jlaJi vMip) LjjJ^ 4^3 jj» iL y^i-ij ja^I 

r To sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari kebakhilan, aku berlindung kepadaMu dari si- 
fat penakut, aku berlindung kepadaMu dari dikembalikan ke usia terhina, dan aku beriindung kepada- 
Mu darifitnah dunia dan siksa kubur" (Shahih Bukhori 5/2347) 



t Sbobih Muslim 1^41 4 

2 Diriwayatkan ofeh Abu Dawud dalam Sunannya 2/86 dan Masa'i dalam Sunannya 3/53 dan disbohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami': 7069 

3 Diriwayatkan oteh Nasal dan Ibnu Hibban dan dishohihkan oleh Syaikh al-AEbani dalam Shohihul Jami J : 6464 dan Siisilah Shohihah 2/661 



KEUTAMAAN 
SHALAT SUNNAH 

Allah .M akan membangunkan 
rumah bagi pelakunya di surga. 1 

Allah M mengharamkan neraka 
atas pelakunya. 2 

Dua roka'at sebelum Shubuh lebih 
balk daripada dunia dan seistnya, 3 

Shalat malam menjadi sebab 
turunnya rahmat Allah dfe. 4 

Allah q memuji orang-orang yang 
shalat sunnah antara Maghrib 
dan lsya' t 

Shalat Witir di akhir malam 
disakstkan oleh para malaikat, 5 

Dijanjikan pahala di surga. 6 



Shalat malam adalah penghapus 
kejelekan-kejelekan. 7 



1 Dalilj Nabi ^ bersabda: 'Tidak ada seorang hamba muslim 
yang shalat untuk Allah di setiap harinya 12 roka'at yang 
sunnah melainkan Allah akan membangunkan rumah 
baginya di surga." (Had its Riwayat Muslim) 

2 Rasuluila h bersabda:* Bara n gsia pa sela lu men gama I ka n 
em pat roka'at sebelum Dhuhur dan empat roka'at 
sesudahnya maka Allah rnengharamkan neraka atasnya," 
{ShohihTarghib 1/310) 

3 iRasMiullah ^ bersabda: *Dy* roka J at Fajar kbih baik 
daripada dunia dan seisinya."(Hadits ftiwayat Muslim) 

4 ftgsMlullab Q% bersabda: "Semoga Allah merahmati orang 
yang shalat empat roka'at sebelum Ashaf.^Hadits Riwayat 
Ahmad} 

5 Rasulullah bersabda: "Sesungguhnya shalat di akhir 
malam disaksikan (oleh para malaikat). L (Hadit^ Riwayat 
Muslim) 

6 Allah mem berikan £&buah kamar di surga yang nampak 
dalamnya dari karnyi dan nampak luarnya dari dalamnya 
bagi orang yang shalat malam, Rasulullah bersabda: 
'iDr^tJir^a ado iebaah kamar yang nompak dolamnya dari 
luarnya dan nampok hamyo dari dofomnyo. 'Abu Malik 
btrkata: Vnwksiapa kamar Hv wahoi Rosutultohr" ftasulul lah 

bersabda: "Vnwk orang yong baik ucapannya, memberi 
mokcn, dan thcht malam keiika monosia sedong tidar" 
(ShohihTargbib 1/3-26) 

7 Rasulu llah 3g bersabda: 'Hendaknya kalFa n me lakuka n 
shalat malam karena dia adalah kebiasaan orang- orang 
sholih sebelum kalian. Sarana untuk rnendekatkan diri 
kepada Robb kalian, penghapus kejelekan-kej&lekan, dan 
meniauhkan dari dosa.'(Shohih Targhib 1 



Shalat al-Awwabin adalah shalatnya orang-orang yang 
bertaubat Jumlah roka'atnya minimal dua roka'at 
dan maksimal delapan roka'at," Dikerjakan ketika 
matahari sudah naik seukuran tombak (diperkiraan 
sekitar 12 sampai 15 menit setelah terbit) dan 
diakhirl ketika matahari di atas kepala kita menjelang 
waktu Zhuhur (sekitar 10 merit sebelum matahari 
tergelincir). 

Abu Hurairah ^berkata: "Kekasihku |J| teloh 
berwasiat kepadoku den gun tig a hat: puasa tiga hari 
setiap bulan, dua roka'at Ohuha, dan wittr sebeium 

tidufi" 1 

SHOLAT KUSUF & KHUSUF 
(SHALAT GERHANA 
MATAHARI & BULAN) 

Jika terjadi gerhana disunnahkan memanggil kaum 

muslimin dengan panggilan: Ketika 
orang-orang sudah berkumpul di masjid maka shalat 
berjama'ah dua roka'at dimulaL* Disunnahkan bag! 
imam agar berkhutbah, menasehati, mengingatkan, 
dan menganjurkan kaum muslimin kepada amal yang 
shalih/ 1 Hukum shalat kusuf/khusuf s 



i 

2 
3 



Shohih Bukhori \m% dan Shohih Muslim 1/499 
Oalil: Shohih Bukhori 1/3 57 dan Shohih Muslim 2/627 

Aiiyih m#. b^rkata : '"terjadi: .g&rhana matahafi pada samart Nabi ^ maka Nabi 
^ k&luar ke masjid dan orang-orang b^ishof-shof di beJakangnya. Rasulullah 
bertakbir dan m&mbaca bacaan yang panjang kemudian b<-vtakbir dan rukv J 
d^ngan ruku' yang panjang. kemudian m^ngucapkan *$$frt} r ci!t>hu ilmofi b<?™<- 
tWdan b&rdiri tan pa sujud dan membaca lag! dengan bacaan yang panjang 
ygng di bawah bacaan yang pertama r kemudian bertakbir dan ruku' dengan 
ryku yang panjang kadarnya di bawah ruku' yang pertama, lalu mengucapkan 
'somiatiohu Uman hamfdah rabbona a>q !okol homdu' dan sujud, dan melakukan 
di roka'at yang kedua seperti itu juga, sehingga menyempurnakao ernpat ruku" 
dengan em pat sujud dan teranglah matahari sebelorm beliau berpaling darisho- 
latnya* {Muttafoq 'a!aih} 

Da lam lanjutan haditsdari Aisyah di atas setelah men/ebuttentang sifaf sho- 
lat kui-jf dia berkata: "Kemudian RasuluHah berdiri berkhutbah, menyanjung 
Allah dengan- pujian yang layak bagiNya seraya berkata: 'Sesungguhnya gerhana 
matahari dan bulan adalah dua ayat dari ayat ayat Allah, gsrhana tidak terjadi 
karena mafi ataupurt hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana maka 
hendaklah meminta pertolortgan kepada Allah dengan sholat* (Shohih Bukhori 
1/355 dan Shohih Muslim; 901) Dari Avne' dia berkata: "Sungguh Nabi ys. me- 
merintahkan agar memerdekakan budak saat gerhana matahari-* (Shohih Buk- 
hori 1/359) 

Al-Hafizh Ibou Hajar berkata: TJumhur rnemandang hukum sholat kusuf adalah 
sunnah muakkadah, sedan gkan Abu Awanah dafam Shohihnya rnemandang 
bahwa hukumnya adalah wajfkx Aku tidak melihat pendapat in i dari lelain dia, 
kecuali yang dihikayatkan dari Malik bahwa dia menyamakannya dengan sholat 
Jum'at. Ibnui Munayyir rnerukil dari Hanafiyyah bahwa mereka mewajibkaonya, 
demikian juga sebagian penulis dari madzhab Kanafi juga menukil bahwa dia 
adalah wajib.*(,Fathul Bar! 2/527} 



MENGENAL 
SHALAT-SHALAT SUNNAH 



SHALAT ISTIKHOROH 

Disunnahkan bagi setiap orang yang hendak melakukan suatu perkara agar istikhoroh kepada Al- 
I oh ^ sebagaimana datang dari hadits Jabir bahwasanya dia berkata, "Adalah Nabi mengajari 
kami shalat istikhoroh untuk memutuskan segala sesuatu, sebagaimana mengajari al-Qur'an. 
Beliau bersabda: 

'Apabila seseorang dari kalian mempunyai rencana untuk mengerjakon sesuotu, maka hen- 
daknya melakukan sholat sunnah (istikhoroh) dua roka'at, kemudian bacatah do* a ink 

» f t i — ■ .-- »^ . . v J 1 1 j. e J* i . ' ,. j - .-- bfs r l e f t ta ^ J **f^** r * ■*■ tv.* 
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Ya Allah sesungguhnya aku mem into pilihan yang tepat kepadaMu dengan ilmuMu dan aku 
mohon kekuasaanMu (untuk mengatasi persoafanku) dengan kemah akuasaan M u. Aku mo- 
tion kepadaMu sesuatu dari anugerahMu Yang Maha Agung, sesungguhnya Engkau Maha 
Kua$a, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui sedang aku tidak mengetahuinya dan 
Engkau adalah Maha Mengetahui ha I yang ghoib, Ya Alloh, apabila Engkau mengetahui bah- 
wa urusan ini (orang yang punya hajat hendaknya menyebut persoaiannya) lebih baik bag! 
agamaku, dan akibatnya terhadap diriku atau - Nabi bersabda: ... di dunia dan akhirat -suk- 
seskaniah untukku, mudahkanfah jaiannya, kemudian berikan berkah. Akan tetapi apabila 
Engkau mengetahui bahwa persoalan ini lebih berbahaya bagiku dalam ago ma, perekono- 
mian dan akibatnya pada diriku, maka singkirkaniah persoalan tersebut, dan jauhkan aku 
darinya. Takdirkan kebaikan untukku di mono $aja kebaikan itu berada, kemudian berilah 
keridhoanMu kepadaku/ 

Dan Jabir berkata: "Lalu menyebutkan hajat ny a." (Shohih Bukhori 1/391) 




SHALAT SETELAH BERSUCI 
[SUNNAH WUDHU) 

Dari Abu Huroiroh ^dla berkata; "Bahwasanya 
Nabi $g bersabda kepada Bilal ketika Sholat Shubuh; 
"Wahai Bilal beritahukan kepadaku amatan paling 
agung yang kamu amatkan di dalam Islam, Karena 
sesungguhnya aku mendengar gerakan kedua 
sandalmu di hadapanku di surga?" Maka Bilal 
berkata: "Tidakfah aku melakukan suatu amatan 
yang lebih agung di sisiku, yaitu bahwasanya aku 
tidaklah bersuci di suatu soot dari ma tarn atau siang 
melainkan aku sholat dengan sebab bersuci terse but 
yang biasa aku lakukan."* 

SHALAT ISTISQO' 
(SHALAT MINTA HUJAN) 

Kaum muslimin keluar bersama imamnya ke tanah 
lapang dalam keadaan tawadhu', khusyu', dan 
berpakaian sederhana (bukan pakaian mewah], 
menampakkan butuhnya kepada Allah. Shalat isitisqo' 
dilaksanakan dua roka'at. Pada roka'at pertama 
bertakbir sebanyak tujuh kali, roka'at kedua lima 
kali (seperti shalat hari raya). Memperbanyak do'a 
dan istighfan Imam membalik selendangnya dengan 
menjadikan yang kanan di sebelah ki ri 7 
Dari Abdulloh bin Zaid bahwasanya dia berkata: "Aku 
metihat Nabi n saat keluar untuk shot at istisqo', beliau 
membeiakangi orang-orang dengan punggungnya 
dan menghadap kiblat seraya berdo'a, kemudian 
membalik selendangnya dan kemudian sholat dua 
roka'at dengan mengeraskan bacaan."* 
Di antara do T a ketika minta hujan ialah: 

"Ya Allah, berilah minum hamba-hamba-Mu, 
b inata ng -bin a tang ternak-Mu, sebarlah rohmat-Mu 
dan hidupkanlah negeri-Mu yang mati" (HR, Abu 
Dawud 1176) 



6 Shoh in Bukhori 1 /336 dan Shohih Mu$l im 4/ 1910 

7 Oari ^bbad h\n Tgrnim dari pgmannya AbdyHoh bin Zaid bahwawn/a dia berka- 
ta; "Nabi keluar ke tanah lapang untuk sholat istisqo: beliau menghadap kib- 
lat. sholat dua roka'at dan membalik selendangnya,' 

8 Shohi hi Bukhori 1 /347 dan Shohih Musi im 3/ 1 447 



